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ABSTRACT 

 

This study aims to investigate learners’ language anxiety in speaking performance 

at urban and rural secondary schools. The investigation of their language anxiety 

is specified to several problems concerning the extent of their language anxiety, 

the anxiety factors, the coping strategies, as well as the relationship among 

language anxiety, school origins, and speaking performance. Involving 34 urban 

and 24 rural school learners to attend to those problems, this study utilized two 

questionnaires and learner interview as the main instruments for collecting data. 

The data were then analyzed quantitatively and qualitatively. Quantitative data 

analysis was undertaken to find out the levels of learners’ language anxiety and 

the frequency of its coping strategies through descriptive statistics, and to 

determine the correlation among the variables by employing Multiple Regression 

Correlation (MRC). Qualitative data analysis was carried out in relation to the 

causes of language anxiety and its coping strategies by generating broad themes 

from the interview and an open-ended questionnaire results. The analysis reveals 

that (1) the extent to which the learners experience language anxiety is distinct 

from one another and dependent upon the circumstances and their anxiety 

sensitivity; (2) four factors triggering language anxiety are identified, comprising 

lack of preparation, teaching activities, learner personality, and fear of making 

mistakes; (3) anxiety-coping strategies in descending orders of its usage frequency 

encompass preparation, relaxation, positive thinking, peer seeking, and 

resignation; and (4) school origins and language anxiety are correlated 

significantly with speaking performance. These findings denote that teachers 

should be aware of language anxiety which to some extent affects learners’ 

speaking performance for optimum language learning and acquisition. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kecemasan bahasa siswa dalam penampilan 

berbicara di sekolah menengah perkotaan dan pedesaan. Kajiannya dikhususkan 

pada beberapa masalah yang mencakup tingkat kecemasan bahasa mereka, factor-

faktor kecemasan, strategi-strategi untuk mengatasinya, dan juga hubungan antara 

kecemasan bahasa, asal sekolah, dan penampilan speaking. Dengan melibatkan 34 

siswa sekolah kota dan 24 sekolah desa untuk menyinggung masalah-masalah 

tersebut, penelitian ini menggunakan dua kuesioner dan wawancara siswa sebagai 

instrumen utama pengumpulan data. Data tersebut kemudian dianalisa secara 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kecemasan bahasa siswa, dan frekuensi strategi-strateginya dengan 

statistik deskriptif, dan untuk menentukan korelasi diantara variabel-variabelnya 

dengan menggunakan Multiple Regression Correlation (MRC) atau Korelasi 

Regresi Ganda. Analisis data kualitatif dilakukan dalam katitannya dengan 

penyebab kecemasan bahasa dan strategi-strategi untuk mengatasinya dengan 

menghasilkan kategori-kategori umum dari hasil kuesioner terbuka dan 

wawancara. Analisis tersebut mengungkap bahwa (1) tingkat kecemasan bahasa 

yang siswa alami berbeda satu sama lain dan tergantung pada kondisi-kondisi dan 

sensitivitas kecemasan mereka; (2) empat factor yang memacu kecemasan bahasa 

teridentifikasi, termasuk kurangnya persiapan, kegiatan-kegiatan pengajaran, 

kepribadian siswa, dan rasa takut membuat kesalahan; (3) strategi-strategi untuk 

mengatasi kecemasan secara urut dari yang paling sering digunakan mencakup 

persiapan, releksasi, berpikir positif, mencari teman, dan pasrah; dan (4) asal 

sekolah dan kecemasan bahasa berkorelasi secara signifikan dengan penampilan 

berbicara. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa guru seharusnya sadar 

akan kecemasan bahasa yang pada tataran tertentu dapat mempengaruhi 

penampilan berbicara siswa demi pemerolehan dan pembelajaran bahasa yang 

optimal. 
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